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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin 

mengeksplor fenomena – fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yan 

bersifat deskriptif.
79

Oleh karena itu peneliti menggunakan metode kualitatif 

karena ada beberapa pertimbangan antara lain pertama, menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 

dengan yang diteliti. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola 

pola nilai yang dihadapi.Peneliti berusaha mendeskripsikan yayasan yatim 

piatu dan kaum dhu’afa An Najah dalam pemberdayaan pendidikan anak 

yatim piatu dan fakir miskin sesuai dengan kenyataan yang ada.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Yatim Piatu dan Kaum Dhu’afa An 

najah Desa Tanggul Kulon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 

Berdasarkan observasi awal yayasan ini didirikan oleh H. Ahmad Solihin yang 

akrab disebut Abi Solihin dan Hj. Kholifah yang akrab disebut Umi Kholif  

pada tahun 2004. 
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Letak asrama yayasan yatim piatu dan kaum dhu’afa An Najah dekat 

dengan keramaian, sekitar 100 meter dari alun – alun Desa Tanggul. Sehingga 

sangat mudah untuk dijangkau peneliti. 

Yayasan yatim piatu ini bermula dari sebuah pondok kecil bernama An 

Najah yang dimilki Abi Solihin dan Umi Holifah. Beberapa dari santri yang 

dimiliki abi adalah anak yatim piatu kemudian Abi bermaksud mengasuhnya. 

Hingga bertambah tahun anak yatim piatu asuhan Abi semakin banyak 

sehingga Abi mengajak masyarakat sekitar untuk mendirikan yayasan yatim 

piatu dan kaum dhu’afa An najah di Desa Tanggul Kulon.  

Kini semakin banyak masyarakat yang mengenal yayasan An Najah 

dan banyak masyarakat sekitar yang bergabung dengan menjadi donatur tetap 

yayasan sehingga yayasan kini telah memilki asrama untuk anak yatim piatu 

dan fakir miskin di Desa Tanggul Kulon. 

 

C. Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek penelitian ini peneliti menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial 

yang diteliti.
80
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D. Sumber Data 

Terdapat dua macam sumber data yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan 

observasi dan wawancara yang akan peneliti lakukan. Berikut beberapa 

informannya yaitu; 

1. Pembina yayasan yaitu bernama Ahmad Solihin. 

2. 2 orang pengurus yaitu bernama Muhammad Gufron (pengawas yayasan) 

dan Anton Jaelani Timur (ketua yayasan). 

3. 13 orang pengajar yaitu bernama Lia Rohmah, Uyun Nurrohmah, Nur, Siti 

Rohmah, Wati, Lilik, Lina, Tatik Mutiah, Nur Ainie, Kusriana, Khalifah, 

Siti Rohmah, Abdullah Maksum. 

4. 5 orang anak asuh yaitu bernama Muhammad Muzakki, Muhammad Panj, 

Muhammad Dimas Ramadhan, Qory Ady Pamungkas, Dan Fian. 

5. 2 orang wali anak asuh yaitu bernama Umi Darojatin Dan Hermin. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang membantu data 

primer agar dapat memperkuat data utama, data sekunder yang diperoleh 

seperti data dari dokumentasi berupa foto atau dokumen lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan orang yang 

sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh 
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sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.
81

 

2. Interview 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dengan 

tujuan mendapatkan informasi secara jelas dan mendalam. Adapun data 

yang ingin diperoleh oleh peneliti berkaitan dengan pemberdayaan 

pendidikan yang dilakukan yayasan An Najah terhadap anak yatim piatu 

dan fakir miskin. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental dari 

seseorang.
82

 Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 

kredibel apabila didukung sejarah yayasan An Najah ataupun foto – foto 

kegiatan di yayasan. 

 

F. Analisis Data 

Pada bagian ini diuraikan proses pelacakan dan pengaturan secara 

sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan – bahan lain agar 

peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis data dilakukan selama dan 

setelah pengumpulan data.
83

 

1. Reduksi data 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal –hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
84

 

2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam mendisplay 

data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut.
85

 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berguna untuk mendapatkan temuan baru. 

Temuanyang sebelumnya belum pernah ada atau belum dikenal oleh 

banyak orang. Penarikan kesimpulan bermaksud untuk mendapatkan data 

akhir dari kegiatan penelitian sesuai dengan fokus penelitian yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya. 

 

G. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha – usaha peneliti yang hendak 

dilakukan untuk memperoleh keabsahan data –data temuan di lapangan. Agar 
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diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan teknik – teknik keabsahan data.
86

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas triangulasi 

sumber dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber 

yang menjadi informan dalam penelitian ini diantaranya ketua yayasan (Abi 

Sholihin dan Umi Kholifah), pengajar dan anak asuh di yayasan An Najah. 

H. Tahap – Tahap Penelitian 

1. Tahap pra lapangan 

Diawali dengan menyusun rencana penelitian, mengurus perizinan 

dan menyiapkan beberapa perlengkapan untuk penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Dilakukan dengan memasuki lapangan, melakukan observasi 

partisipatif, wawancara dengan beberapa informan, mengikuti beberapa 

kegiatan di yayasan sambil mengumpulkan data dan analisis data yang 

didapatkan dari lapangan. 

3. Analisis data 

Analisis data terdiri dari mereduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 
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